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ABSTRAK

PUTRI UTAMI. Pengaruh Pola Konsumsi Keluarga, Pendapatan,
dan Pengetahuan Keuangan Terhadap Perencanaan Pengelolaan
Keuangan Keluarga Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
kasus keluarga muslim Desa Karanggondang, Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Pekalongan).

Dalam pemenuhan kebutuhan keluarga, salah satu hal yang
sangat penting untuk dilakukan adalah merencanakan keuangan
keluarga. Rencana pengelolaan keuangan keluarga merupakan sebuah
rencana yang dibuat untuk keluarga untuk mencapai tujuan keuangan
dengan cara yang efektif, efisien, dan memaksimalkan manfaatnya
sehingga dapat terciptanya keluarga yang sejahtera. Perencanaan
pengelolaan keuangan dalam perspektif ekonomi islam merupakan
pengelolaan keuangan dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga
sehari-hari, harus sesuai dengan syariat islam. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahuan apakah terdapat pengaruh pola
konsumsi keluarga, pendapatan, dan pengetahuan keuangan terhadap
perencanaan pengelolaan keuangan keluarga dalam perspektif
ekonomi islam.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan melalui penyebaran kuesioner
kepada masyarakat Desa Kranggondang, Kecamatan Karanganyar,
Kabupaten Pekalongan. Sedangkan data sekundernya didapat dari
penyebaran kuesiner kepada 87 responden. Penelitian ini
menggunakan metode analisis data uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji hipotesis, dan uji regresi linear berganda dengan
bantuan pengolahan data menggunakan SPSS 27.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola konsumsi
keluarga dan pendapatan memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap perencanaan pengelolaan keuangan keluarga, dan
pengetahuan keuangan berpengaruh secara positig dan signifikan
terhadap perencanaan pengelolaan keuangan keluarga. Sedangkan
secara bersama-sama (simultan) pola konsumsi keluarga, pendapatan,
dan pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan pengelolaan keuangan keluarga.

Kata Kunci : pola konsumsi keluarga, pendapatan, pengetahuan
keuangan, dan perencanaan pengelolaan keuangan keluarga.
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ABSTRACT

PUTRI UTAMI. The Influence of Family Consumption Patterns,
Income, and Financial Knowledge on Family Financial
Management Planning in an Islamic Economic Perspective (Case
study of Muslim families in Karanggondang Village, Karanganyar
District, Pekalongan Regency).

In meeting family needs, one of the most important things to
do is plan family finances. A family financial management plan is a
plan made for a family to achieve financial goals in an effective,
efficient manner and maximize benefits so that a prosperous family
can be created. Financial management planning from an Islamic
economic perspective is financial management in meeting the family's
daily living needs, which must be in accordance with Islamic law. The
aim of this research is to find out whether there is an influence of
family consumption patterns, income and financial knowledge on
family financial management planning from an Islamic economic
perspective.

This research includes quantitative research. Data collection
methods in this research are primary data and secondary data. Primary
data was obtained by distributing questionnaires to the people of
Kranggondang Village, Karanganyar District, Pekalongan Regency.
Meanwhile, secondary data was obtained from distributing
questionnaires to 87 respondents. This research uses data analysis
methods of validation testing, reliabillity testing, normality testing,
hypothesis testing, and multiple linear regression testing with the help
of data processing using SPSS 27.

The results of this research show that family consumption
patterns and income have a negative and significant influence on
family financial management planning, and financial knowledge has a
positive and significant influence on family financial management
planning. Meanwhile, together (simultaneously) family consumption
patterns, income and financial knowledge have a significant effect on
family financial management planning.

Keywords: family consumption patterns, income, financial
knowledge, and family financial management planning.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik  Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan

dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya
dengan huruf Latin :

Huruf Nama Huruf latin Nama

arab

J Alif Tidak Tidak

dilambangkan dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

fal Sa S es (dengan titik
diatas)

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik
diatas)

t Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik
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diatas)

B Ra Er
B Zai 4 Zet
o Sin Es
By Syin Sy esdan ye
ua Sad S es (dengan titik
dibawah)
Ul Dad D de (dengan titik
dibawah)
e Ta T te (dengan titik
dibawah)
L Za Z zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik
(diatas)
'& Gain G Ge
_a Fa F Ef
k) Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
E Wau \Y We
5 Ha H Ha
e Hamzah ¢ Apostrof
Ya Y Ye

G




2.Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia
yang terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal
rangkap atau diftong.
1)Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf latin | Nama
- Fathah A A
o Kasrah I I
’ Dhammah U U
2)VVokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,
yaitu:
Tanda Nama Huruf latin | Nama
Y Fathah dan | Ai adani
i Ya
j Fathah dan | Au adanu
Wau
Contoh :
v -kataba
dﬂ -fa’ala
Sa -zukira
G—\M—’ -yazhabu
d—'i“ -su’ila
TS “kaifa
ds -haula
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3.Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama
huruf tanda
LS‘ Fathah dan alif | A a dan garis
atau ya diatas
8 Kasrah dan ya I i dan garis
i diatas
.9 Dhammah dan wau | U u dan garis
diatas
Contoh:
Ja -qala
= -rama
J:@- -gila

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2) Ta” marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti
oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

Jalayy iy - raudah al-atfal
-raudatulatfal

355l 4l - al-Madinah  al-

Munawwarah
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-al-Madinatul-
Munawwarah
daalk -talhah

5.Syaddad

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan  dengan huruf,  vyaitu huruf  yang
samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu.

Contoh:

@J - rabbana

J» - nazzala
o -al-birr
el -al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J) namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, vyaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

XVii



Contoh:

33)” - ar-rajulu
33:-“5\ - as-sayyidu

2 o ¢:.

Cald) - as-syamsu
)

(Jﬂ - al-galamu

) - al-badi’u
Joal - al-jalalu

7.Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

cetats
J jht - ta’khuzuna
P ) .&
¢ sl - an-nau’
A - syai’un
8 - inna
P
<yl - umirtu
Y - akala

8.Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
transliterasi  ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

GBI s A O

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
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O aall 5 JESH 1 58515 Wa auf al-kaila wa-
almizan
Wa auf al-kaila wal
mizan
Jaad) 2l Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Ll ey Wl jas A s
Bismillahimajrehawamursaha
Site 43]) UL (3 ) e ) G
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi sabila
9.Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jsa) ¥ Yok g Wa ma

Muhammadun 1lla rasl

\SJ&A&J&JﬂwhﬂeAJuudj\ u\

Inna awwalabaltlnwud1 alinnasilallazibibakkatamubarakan

Gal) 4 d)—i\ Lsﬂ‘ Olan’) e Syahru Ramadan al-lazi
unzila fith al Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi
unzila fthil Qur’anu

u.ud\ ‘)!Lz o))y Al ¥ Walaqadra’ahubil-ufuq

al mubln
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kestabilan keuangan di dalam keluarga sangat penting
karena keuangan merupakan hal yang paling mendasar dalam
mencapai tujuan hidup. Kestabilan ekonomi keluarga bermanfaat
bagi pemenuhan kebutuhan keluarga. Dalam pemenuhan
kebutuhan keluarga, salah satu aspek yang esensialnya adalah
melakukan perencanaan keuangan keluarga dengan matang.
Rencana pengelolaan keuangan keluarga merupakan sebuah
strategi yang disusun untuk keluarga guna mencapai suatu tujuan
keuangan dengan cara yang efektif, efisien, dan memaksimalkan
manfaatnya sehingga dapat terciptanya keluarga yang sejahtera.
Dalam aktivitas yang dilakukan, proses perencanaan keuangan
keluarga diharapkan dapat mencapai tujuan finansial. Dalam
upaya pencapaian tujuan tersebut, maka kita perlu melakukan
perencanaan keuangan dengan baik (OJK, 2017).

Mengatur keuangan dalam keluarga sangat penting
dilakukan agar kehidupan keluarga dapat terpenuhi dan kehidupan
keluarga bisa terus maju dan berkembang. Karena jika rencana
pengelolaan keuangan keluarga tidak baik, maka akan memicu
berbagai permasalahan keluarga seperti perceraian. Oleh karena
itu, anggota keluarga yang memiliki peran dalam mengelola
keuangan keluarga diharapkan mampu mengelola keuangan
secara efektif untuk mencegah timbulnya masalah ekonomi yang
disebabkan karena adanya masalah keuangan dalam keluarga
(Maskupah, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh R. Setiadi
(2022) yang berjudul “Family financial planning for disaster
preparedness : A case study of North Semarang Indonesia”
menunjukan bahwa banyak keluarga yang mengalami kesulitan
dalam mengatur keuangan untuk kebutuhan darurat. Selama masa
pandemi pun, banyak keluarga mengalami penurunan pendapatan
akibat pemutusan hubungan kerja (PHK) dan penurunan aktivitas



ekonomi. Hal ini memaksa keluarga untuk lebih bijak dalam
mengelola keuangan, menekan pengeluaran yang tidak perlu, dan
menyusun anggaran yang lebih ketat untuk kebutuhan sehari-hari
(Lestari A & Santoso B, 2022).

Berdasarkan survei yang telah dijalankan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Head of Retail Banking and Wealth
Manajement HSBC Indonesia mengakui bahwa 36% masyarakat
indonesia telah menggunakan perencanaan keuangan, tetapi 64%
sisanya tidak melakukanya secara efektif. Pada tahun 2017, hanya
sekitar 12,6% rumah tangga di Indonesia yang telah
menggunakan perencanaan keuangan keluarga, sementara
mayoritas 87,4% mengakui bahwa mereka belum melakukannya.
Menurut sebuah survei yang dilakukan oleh chief marketing
officer pada tahun 2018, menemukan bahwa sekitar 44% keluarga
Indonesia mengharapkan anak-anak mereka mengambil alih
sebagian pengelolaan keuangan di masa depan. Pada saat mereka
akan memasuki usia pensiun hanya 20% dari mereka yang sudah
memiliki tabungan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan
mereka saat pensiun. Pada tahun 2019, HSBC melalukan survei
kembali yang menghasilkan bahwa sebanyak 86% menyatakan
akan ke khawatiran mereka akan tidak memiliki dana yang cukup
untuk pemenuhan kebutuhan saat pensiun .

Sedangkan untuk survei terbaru yang dilakukan oleh KIC
ZIGIl vyaitu survei perilaku keuangan pada tahun 2021,
menunjukan bahwa perencanaan keuangan keluarga hanya 21,5%
keluarga yang mencatat keuangan keluarganya secara rinci dan
sisanya dinyatakan belum bisa mengelola keuangan keluarga
dengan baik. Dengan adanya survei tersebut dapat disimpulkan
bahwa masyarakat Indonesia masih belum bisa merencanakan
keuangan keluarga (Sipahutar et al., 2021).

Pada akhir tahun 2023, ramainya unggahan dimedia sosial
mengenai “uvang sepuluh ribu di tangan istri yang tepat” menuai
pro dan kontra pada masyarakat. Namun sebenarnya, dengan
ramainya video tersebut membuktikan perlunya pengelolaan
keuangan yang baik dalam pemenuhan kebutuhan pokok keluarga
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serta menunjukan bahwa kurangnya perencanaan dalam
pengelolaan keuangan keluarga sehingga kebutuhan keluarga
terpenuhi dengan baik. Dalam proses kehidupan manusia pastinya
memiliki keputuhan yang harus tercukupi. Salah satunya yaitu
kebutuhan utama atau kebutuhan pokok yang meliputi kebutuhan
primeryang meliputi sandang, pangan, dan papan atau tempat
tinggal (Rabbani & Sahrani, 2023).

Desa Karanggondang adalah salah satu desa kecil yang ada
di Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Pekalongan, Provinsi
Jawa Tengah, Indonesia dengan jumlah penduduknya mencapai
2305 jiwa yang terdiri dari 660 keluarga. Dari jumlah keluarga
yang ada, pastinya memiliki recana pengelolaan keuangan
keluarga yang berbeda. Ada keluarga yang dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari hanya dengan pendapatan yang didapatkan,
ada pula keluarga yang pendapatanya tidak mencukupi dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari bahkan sesederhana membayar
iuaran air bersih dengan nominal Rp 10.000,- (sepuluh ribu
rupiah) per bulan ada yang tidak mampu dan ada yang memilih
untuk mengajukan pembiayaan ke bank untuk memenuhi
kebutuhanya dengan tidak difikirkan secara matang nantinya akan
bisa membayar cicilanya atau tidak. Selain pendapatan, ada
banyak faktor yang dapat memengaruhi perbedaan ini, seperti
pola konsumsi keluarga dan pengetahuan keuangan suatu
keluarga. Mampu atau tidaknya suatu keluarga dalam memenuhi
kebutuhan bergantung pada bagaimana suatu keluarga mengatur
keuanganya.

Dari beberapa penelitian yang ditemukan, rendahnya tingkat
perencanaan pengelolaan keuangan terjadi karena adanya faktor
pola konsumsi keluarga, pendapatan, dan pengetahuan keuangan.
Prinsip rencanaan pengelolaan keuangan keluarga dalam Islam
memiliki skala prioritas dan kebutuhan pokok keluarga. Selain
itu, dalam islam rencanaan pengelolaan keuangan keluarga
ditegaskan harus sesuai dengan ajaran Allah SWT. dan mampu
menjamin  keberkahan dalam kehidupan keluarga. Islam
mengajarkan keluarga untuk tidak membelanjakan semua



pendapatanya untuk memenuhi keinginan secara berlebihan
melaikan digunakan sesuai dengan kebutuhan. Tujuan
pengelolaan keuangan keluarga secara syar’i adalah untuk
menjada harta benda, melatih kebijakansanaan keuangan, belajar
mengendalikan resiko dalam menghadapi kondisi ekonomi yang
sulit, dan secara tidak langsung mengsyukuri dan memanfaatkan
nikmat yang diberikan Allah SWT sesuai dengan syariat islam
(Yus et al., 2022).

Dalam pemenuhan kebutuhan hidup yang semakin
kompleks, dalam keluarga pastinya harus memiliki pengelolaan
keuangan yang baik. Seseorang yang telah berkeluarga pastinya
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keluarganya. Tidak
hanya memenuhi kebutuhan pokok saja namun adanya kebutuhan
lain seperti pendidikan anak, kegiatan sosial dan lainya. Segala
hal yang dilakukan harus direncanakan terlebih dahulu agar
semuanya berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Perencanaan merupakan salah satu fungsi dari manajemen
yang tidak hanya bisa diterapkan didalam perusahaan, namun
dapat diterapkan dalam kehidupan pada setiap individu maupun
keluarga. Merencanakan memilik arti menentukan langkah atau
tahapan yang akan diambil baik yang sudah disusun secara
tertulis maupun tidak. Begitu pula dalam pengelolaan keuangan
keluarga, perencanaan merupakan aspek yang sangat penting dan
harus diterapkan. Terutama pada keluarga yang setiap
individunya bekerja dan memiliki pendapatan, yang mana
pendapatan tersebut akan dipergunakan untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari dan harus bisa mengelolaan keuangan
dengan baik (Suryantri & Patni, 2020)

Salah satu alasan mengapa perencanaan keuangan keluarga
menjadi komponen penting dalam keluarga muslim adalah karena
sebagai seorang muslim yang taat, perencanaan merupakan
bagian dari ikhtiar manusia untuk mengubah kehidupan menjadi
lebih baik. Selain itu proses merencanakan kehidupan dengan
memilih dan mengelola keuangan untuk mencapai tujuan hidup
jangka panjang guna mencapai kesejahteraan (Indriwati & Fatin
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Fadhilah Hasib, 2022). Banyak keluarga yang kesulitan dalam
mengelola keuangan keluarga, hal ini sering terjadi karena
kurangnya kemampuan untuk mengendalikan keinginan dan
pengeluaran. Hal tersebut merupakan fenomena yang umum
sering terjadi terutama dialami oleh sebagian besar ibu rumah
tangga belum melakukan perencanaan dalam mengelola keuangan
keluarga, mengalir begitu saja dengan prinsip “seadanya”. Ini
terjadi karena para ibu rumah tangga kurang paham akan
bagaimana cara dalam melakukan pengelolaan keuangan yang
baik.

Islam merupakan agama yang komprehensif dan universal
yang mengatur seluruh aspek kehidupan, baik kehidupan pribadi,
sosial, spiritual, materialistis, dan kehidupan akhirat. Islam perlu
diterapkan pada setiap aspek kehidupan termasuk aktivitas
ekonomi keluarga. Salah satu unsur utama dalam kegiatan
perekonomian  keluarga adalah  pengelolaan  keuangan.
Pengelolaan keuangan pribadi dan keluarga dalam Islam sendiri
disebut sakinah finance. Sebagian besar masyarakat Indonesia
belum memiliki pengetahuan tentang konsep pengelolaan
keuangan yang baik dan benar, sehingga cenderung melakukan
pemborosan (Ekonomi & Umuri, 2024).

Setiap keluarga harus memiliki target yang jelas untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Dari banyaknya
permasalahan yang ada didalam keluarga, perencanaan
pengelolaan keuangan keluarga menjadi salah satu solusi yang
mana dalam penerapanya membutuhkan pengawasan dan
koordinasi yang baik agar perencanaan pengelolaan keuangan
keluarga tersebut memiliki hasil yang maksimal. Ketika
perencanaan keuangan keluarga diterapkan secara optimal, naka
tingkat kesejahteraan keluarga dapat meningkat secara signifikan.
Dalam melakukan perencanaan keuangan keluarga, harus bisa
mengontrol kebutuhan mana yang harus diprioritaskan dalam
alokasi dana, bisa membedakan antara kebutuhan utama dan
yang kurang penting. Perencanaan keuangan keluarga memiliki
sifat spesifik yaitu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti



kondisi keluarga, jenis pekerjaan, situasi ekonomi, usia, aset yang
dimiliki dan faktor lainya. Meskipun demikian, perencanaan
keuangan harus disusun secara realistis untuk mencerminkan
konsidi aktual dan meungkinkan implementasi yang -efektif
(Sipahutar et al., 2021).

Pengelolaan keuangan secara Islam berbeda dengan
pengelolaan keuangan konvensional, terutama dalam  hal
pelarangan unsur-unsur haram, seperti penjualan dan konsumsi
daging babi dan alkohol, serta larangan perjudian, riba, dan
ketidakpastian. Pengelolaan keuangan Islam adalah proses
holistik yang berupaya mewujudkan tujuan pribadi individu,
melalui perolehan, pelestarian, dan distribusi kekayaan sesuai
dengan prinsip dan nilai-nilai Islam. Pengelolaan keuangan
keluarga dalam perspektif Islam menekankan pada prinsip
kehalalan penghasilan, keseimbangan antara pendapatan dan
pengeluaran, serta pentingnya perencanaan yang matang.
Penghasilan harus diperoleh dari sumber yang halal dan baik,
diiringi dengan pengeluaran yang tidak boros dan tidak pelit.
Menabung dan berinvestasi sesuai dengan prinsip syariah juga
dianjurkan untuk keperluan masa depan. Islam mewajibkan
pembayaran zakat sebagai bentuk tanggung jawab sosial, serta
mendorong infak dan sedekah untuk membantu sesama. Selain
itu, setiap transaksi keuangan harus bebas dari riba dan dilakukan
dengan kejujuran serta transparansi. Kepala keluarga juga ikut
bertanggung  jawab  untuk  memastikan  kesejahteraan
keluarganya, termasuk pemenuhan kebutuhan dasar seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan,
sesuai dengan ajaran Islam untuk mencapai keberkahan dan
kesejahteraan dalam kehidupan (Ekonomi & Umuri, 2024).

Konsep pengelolaan keuangan keluarga islami juga tidak
hanya dalam mengelola finansial semata, namun secara tidak
langsung mampu memenuhi tugas manusia dalam mensyukuri
dan memanfaatkan nikmat yang telah diberikan oleh Allah sesuai
dengan aturan dan syariat islam. Pengelolaan keuangan keluarga
islami juga bertujuan untuk melindungi aset-aset yang dimiliki,
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bijak dalam mengelola hutang, serta mampu menerapkan
manajemen resiko dalam menghadapi wabah dan kondisi.
Pengelolaan keuangan keluarga dalam perspektif ekonomi islam
harus menentukan skala prioritas dan kebutuhan pokok rumah
tangga. Selain itu, Islam juga menegaskan bahwa pengelolaan
keuangan keluarga tidak boleh terlepas dari ajaran Allah, serta
mampu menjamin keberkahan dan kesuksesan dalam kehidupan
rumah tangga (Hasna, 2022).

Penelitian yang dilakukan Siswanti (2022) yang berjudul
“Pengaruh Literasi Keuangan Dan Pola Konsumsi Terhadap
Pengelolaan Keuangan Keluarga Masa Pandemi Covid 19 Warga
Perumahan Bekasi Permai, Bekasi, Jawa Barat” menunjukan
bahwa variabel literasi keuangan dan pola konsumsi secara parsial
maupun simultan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan
keuangan keluarga.

Penelitian yang dilakukan Azizah (2021) dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan, Pola Konsumsi, Dan Sikap
Keuangan Terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga Di
Bangkalan” menunjukan bahwa variabel literasi keuangan dan
sikap keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap perencanaan pengelolaan keuangan keluarga, sedangkan
pada variabel pola konsumsi memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap perencanaan pengelolaan keuangan keluarga.
Perencanaan keuangan keluarga dalam perspektif ekonomi islam
juga tidak bisa dilepaskan dari pola konsumsi secara islami. Pola
konsumsi ini menitik beratkan pada kebutuhan (need) serta
mendahulukan manfaat (utility), dan ini akan berimplikasi sangat
baik dalam pengelolaan keuangan.

Pola konsumsi keluarga sering kali berpengaruh pada
perencanaan pengelolaan keuangan keluarga jika pola konsumsi
keluarga tidak terkontrol dengan baik. Apabila dalam suatu
keluarga sudah memberikan porsi tertentu untuk setiap
pengeluaran, keluarga dianggap sudah merencanakan pengeluaran
keuangan mereka. Pola konsumsi keluarga merupakan suatu
struktur kebutuhan keluarga selama jangka waktu tertentu yang



terpenuhi  melalui pendapatan (Siswanti, 2022). Konsumsi
merujuk pada total pengeluaran yang dilakukan oleh suatu
keluarag untuk memenuhi kebutuhan. Tindakan konsumsi
dilakukan setiap hari dengan tujuan untuk mencapai kepuasan dan
mencapai tingkat kesejahteraan yang diinginkan dalam arti
terpenuhinya berbagai macam kebutuhan, baik kebutuhan pokok
maupun kebutuhan sekunder (Priasmaranti, 2016).

Pendapatan adalah total uang yang diterima seseorang
setelah memenuhi persyaratan dan ketentuan yang berlaku, hasil
kerja dan waktu kerja, baik harian, mingguan, bulanan maupun
tahunan. Semakin besar pendapatan tidak menjamin akan
terpenuhinya semua kebutuhan. Seseorang yang paham akan
perencanaaan pengelolaan keuangan keluarga akan mengatur
pendapatan yang diperolehnya dengan sebaik mungkin untuk
pemenuhan kebutuhan keluarga. Besar kecilnya pendapatan yang
dimiliki nantinya dapat menentukan tingkat konsumsi dalam
keluarga serta berhubungan juga dengan kesejahteraan.

Dalam pemenuhan kebutuhan, setiap keluarga bergantung
pada besarnya pendapatan yang diterima. Keluarga yang memiliki
pendapatan yang tinggi cenderung dapat memenuhi kebutuhan.
Pendapatan dapat digunakan sebagai suatu jembatan antara jurang
kemiskinan dan kesejahteraan. Setiap terjadinya kenaikan
pendapatan akan meningkatkan kesejahteraan. Pada dasarnya,
setiap orang yang bekerja memiliki tujuan untuk memperoleh
pendapatanyang nantinya akan digunakan untuk memeneuhi
kebutuhan keluarga.setiap orang memiliki pendapatan yang
berbeda-beda sehingga besarnya jumlah penerimaan pendapatan
setiap keluarga bergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan
(Arimawan & Suwendra, 2022).

Menurut Puspita dan Isnalita, pengetahuan keuangan adalah
suatu pengetahuan yang berkaitan dengan situasi keuangan yang
diciptakan  karena memahami  konsep keuangan dan
menganggapnya sebagai syarat untuk membuat keputusan
keuangan yang baik. Baik pendidikan formal maupun informal
dapat memberikan pengetahuan keuangan. Tidak hanya penting
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untuk manajemen keuangan yang baik , pengetahuan juga dapat
memberikan manfaat untuk memastikan kebutuhan pokok dalam
pertimbangan pengelolaan keuangan (Sari et al., 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdi dan
Jasman (2021) yang berjudul “Pengaruh Pendapatan dan
Pengetahuan Keuangan Terhadap Perencanaan Keuangan
Keluarga” menunjukan bahwa variabel pengetahuan keuangan
secara signifikan memiliki pengaruh terhadap perencanaan
keuangan keluarga dan variabel pendapatan secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap perencanaan keuangan
keluarga. Adapun penelitian yang dilakukan Bahry (2018) yang
berjudul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Terhadap
Uang Dan Tingkat Pendapatan Pada Pengelolaan Keuangan di
Sidoharjo” menunjukan bahwa variabel pengetahuan keuangan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perencanaan
pengelolaan keuangan keluarga.

Pengetahuan keuangan berdampak pada pengelolaan
keuangan. Dalam pencegahan perilaku yang beresiko dalam
pengelolaan keuangan contohnya berhutang kepada pihak bank
atau melakukan kredit, pengetahuan keuangan yang subjektif
lebih penting dibandingkan pengetahuan keuangan objektif.
Pengetahuan keuangan subjektif memiliki dampak yang relatif
lebih besar dibandingkan pengetahuan keuangan objektif dalam
membentuk perilaku keuangan. Ukuran perilaku keuangan
mencakup enam disak praktik dalam perencanaan keuangan yang
meliputi dana darurat, laporan kredit, penyusunan rekening yang
berlebihan, pelunasan kartu kredit, rekening pensiun, dan
manajement resiko (Grable et al., 2020).

Selain itu, tinggi rendahnya pengetahuan keuangan yang
dimiliki  masyarakat dapat mempengaruhi  perencanaan
pengelolaan keuangan dalam suatu keluarga. Dimana tingginya
tingkat pengetahuan masyarakat maka masyarakat akan lebih
cenderung menerima berbagai perkembangan yang terjadi dengan
lebih mudah. Dan sebaliknya, jika pengetahuan yang dimiliki
masyarakat itu rendah, ketika menghadapi perkembangan baru
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akan mengalami sedikit kesulitan. Oleh karena itu, tingkat
pengetahuan yang dimiliki masyarakat sangat berpengaruh dalam
menggerakkan pembangunan sosial ekonomi masyarakat (Yanti,
2019)

Dari uraian yang sudah dijelaskan terkait dengan latar
belakang dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti memiliki
niat untuk melaksanakan penelitian yang outputnya akan
direpresentasikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yaitu skripsi,
yang berjudul “Pengaruh Pola Konsumsi Keluarga,
Pendapatan Dan Pengetahuan Keuangan Terhadap
Perencanaan Pengelolaan Keuangan Keluarga”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas,
maka rumusan masalah penelitian ini antara lain:

1. Apakah pola konsumsi keluarga berpengaruh terhadap
rencana pengelolaan keuangan keluarga?

2. Apakah pendapatan  berpengaruh  terhadap rencana
pengelolaan keuangan keluarga?

3. Apakah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap rencana
pengelolaan keuangan keluarga?

4. Apakah pola konsumsi keluarga, pendapatan dan pengetahuan
keuangan berpengaruh terhadap perencanaan pengelolaan
keuangan keluarga?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pola konsumsi keluarga terhadap
rencana pengelolaan keuangan keluarga

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap rencana
pengelolaan keuangan keluarga

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
rencana pengelolaan keuangan keluarga

4. Untuk mengetahui pengaruh pola konsumsi keluarga,
pendapatan, dan pengetahuan keuangan terhadap Perencanaan
pengelolaan keuangan keluarga
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D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang positif atau nilai manfaat bagi para
pembacanya baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara
praktis.
1. Manfaat secara teoritis
Peneliti berharap penelitian ini akan memberikan lebih
banyak pengetahuan baru kepada pembaca tentang hal-hal
yang mempengaruhi rencana pengelolaan keuangan keluarga.
Peneliti juga berharap penelitian ini akan memberikan
kerangka teoritis untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat secara praktis
Peneliti berharap penelitian ini akan menghasilkan informasi
yang bermanfaat dan relevan bagi masyarakat sebagai
pengambilan keputusan dalam perencanaan pengelolaan
keuangan keluarga agar pengelolaan keuangan keluarga dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan ajaran Islam
E. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan yang terbagi menjadi lima
bab yang memiliki tujuan untuk mempermudah pemahaman
sehingga pembahas dapat terarah dengan baik. Berikut
sistematika pembahasanya :
BAB 1: PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat.
BAB Il : KERANGKA TEORI
Dalam bab ini membahas mengenai mengenai kerangka teori
mengenai landasan teori, telaah pustaka, kerangka berfikir, dan
hipotesis penelitian
BAB Il : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini membahas mengenai uraian mengenai jenis
penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode
analisis data



12

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini membahas mengenai uraian mengenai hasil dan
pembahasan dari penelitian uang dilakukan

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisi uraian mengenai kesimpulan dan saran dari
hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN






BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini mengenai pengaruh pola
konsumsi keluarga, pendapatan, dan pengetahuan keuangan
terhadap variabel perencanaan pengelolaan keuangan keluarga.
Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel pola konsumsi keluarga berdasarkan uji t (parsial),
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
perencanaan pengelolaan keuangan keluarga yang ditunjukan
dengan hasil nilai thitung -3,316 > tianer 1,666 dan signifikansi
0,001 < 0,05. Nilai koefisien [ dari variabel pola konsumsi
keluarga bernilai negatif yaitu -0,185 dan nilai koefisien
determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,491 atau sebesar
49,1%.

Variabel pendapatan berdasarkan uji t (parsial), memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap perencanaan
pengelolaan keuangan keluarga yang ditunjukan dengan hasil
nilai thitung -3,013 > tranel 1,666 dan signifikansi 0,003 < 0,05.
Nilai koefisien [ dari variabel pendapatan bernilai negatif
yaitu -0,155 dan nilai koefisien determinasi (R?) yang
diperoleh sebesar 0,491 atau sebesar 49,1%.

Variabel pengetahuan keuangan berdasarkan uji t (parsial),
memiliki  pengaruh positif dan signifikan terhadap
perencanaan pengelolaan keuangan keluarga yang ditunjukan
dengan hasil nilai thitung 8,664 > tianer 1,666 dan signifikansi
0,001 < 0,05. Nilai koefisien p dari variabel pengetahuan
keuangan bernilai positif yaitu 0,358 dan nilai koefisien
determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,491 atau sebesar
49,1%.

. Variabel pola konsumsi keluarga, pendapatan, dan

pengetahuan  keuangan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel perencanaan pengelolaan
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keuangan keluarga terbukti dengan nilai Fhitung > Ftabel Yaitu
25,487 > 3,10 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,491 atau
sebesar 49,1%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
penulis mengemukakan saran-saran bahwa dengan adanya
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada variabel independen
yang mempengaruhi perencanaan pengelolaan keuangan
keluarga. Yang mana dalam penelitian ini hanya terdiri dari pola
konsumsi keluarga, pendapatan, dan pengetahuan keuangan
sedangkan sebenarnya masih banyak variabel lainya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Serta pengambilan sampel dalam
penelitian ini hanya 87 responden.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan variabel-variabel yang telah digunakan dalam
penelitian ini agar lebih spesifik lagi, dan dapat juga
mengembangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan
pengelolaan keuangan keluarga menurut perspektif enomomi
islam seperti dalam faktor ekonomi dan non ekonomi. Untuk
jumlah responden disarankan agar lebih luas lagi agar lebih
banyak lagi masyarakat yang paham akan pentingnya
perencanaan pengelolaan keungan keluarga yang kemudian hal
tersebut bisa dijadikan salah satu langkah masyarakat dalam
mencapai kesejahteraan.

Dengan adanya penelitian ini, semoga bisa dijadikan
bahan evaluasi masyarakat dalam mengelola keuangan keluarga
agar lebih tersusun lebih baik lagi sesuai dengan ajaran islam
dan bagi masyarakat yang belum merencanakan keuangan
keluarganya semoga bisa mulai direncanakan dengan baik dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
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